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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pendidikan anak usia dini 

merupakan sekolah pertama yang diberikan kepada anak, pendidikan tersebut 

harus diberikan oleh sumber daya manusia yang mampu menanamkan nilai-nilai 

yang baik sebagai dasar dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga 

dibutuhkan manajemen yang tepat agar tujuan pendidikan anak usia dini dapat 

tercapai. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

manajemen sumber daya manusia PAUD beserta fungsinya dan bagaimana 

efektifitas dari implementasi manajemen sumber daya manusia PAUD tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa tentang 

manajemen sumber daya manusia Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil latar TB-

KB-TK Islam Terpadu Salman Al Farisi 1 Yogyakarta. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan 

dan dari makna itu ditarik kesimpulan dengan memaparkan secara deskriptif. 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi yaitu, 

membandingkan hasil wawancara dari setiap sumber dan membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen dan hasil observasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen sumber daya manusia di 

TB-KB-TK Islam Terpadu Salman Al Farisi 1 Yogyakarta menggunakan 

beberapa fungsi manajemen sumber daya manusia, yaitu perencanaan, rekrutmen 

dan seleksi, orientasi, pelatihan dan pengembangan, dan penilaian kinerja. Secara 

umum fungsi-fungsi tersebut sudah berjalan dengan baik, hal tersebut didukung 

oleh kualitas sumber daya manusia lembaga. Efektivitas manajemen sumber daya 

manusia lembaga dilihat dari dua aspek yaitu kuantitatif dan kualitatif. Kuantitatif 

yaitu tingkat pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia lembaga dan tingkan 

kehadirannya, sedangkan kualitatif yaitu performa bekerja beserta kelengkapan 

administrasi, tingkat produktivitas dalam bekerja, dan keefektifan sarana 

prasarana yang dimiliki lembaga. Faktor pendukung diantaranya adanya dukungan 

dari lembaga terkait dengan perencanaan dan perekrutan sumber daya manusia, 

sedangkan faktor penghambat diantaranya yaitu latar belakang pendidikan sumber 

daya manusia belum seluruhnya memenuhi standar minimal UU. 

 

Kata kunci: Manajemen SDM PAUD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan sumber daya manusia merupakan bagian integral 

dalam kehidupan suatu madrasah, karena masing-masing sumber daya 

manusia mempunyai peranan yang strategis. Maka, dalam suatu 

pembinaan terhadap sumber daya manusia yang ada menjadi tanggung 

jawab Kepala Sekolah sebagai pimpinan tertinggi dari suatu institusi 

pendidikan, dikarenakan pembinaan tersebut menjadi tanggung jawab 

Kepala Sekolah, maka setiap Kepala Sekolah wajib mengetahui dan 

memahami segala hal yang berkaitan dengan kepegawaian. 

Dalam kehidupan berorganisasi pasti terdapat banyak permasalahan 

yang muncul, begitu pula dalam suatu organisasi pendidikan, banyak 

masalah yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Masalah-masalah 

tersebut seperti dalam mendefinisikan tujuan, menentukan kebijaksanaan, 

mengembangkan program, mempekerjakan orang, memenuhi fasilitas, 

mencapai hasil, dan mengoordinasikan kegiatan-kegiatan yang terpisah-

pisah. Seluruh kegiatan tersebut membutuhkan adanya keterlibatan dari 

personalia yang memiliki kemampuan dalam bidang yang beragam seperti 

pendidik yang harus memiliki kemampuan mengajar dengan profesional, 

dan tenaga kependidikan yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan 

belajar seperti staf administrasi, pustakawan, laboran, keamanan, dan 

sebagainya. 
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Manajemen sumber daya manusia memiliki tujuan tertentu yang 

berorientasi pada optimalnya suatu sistem kerja dalam lembaga 

pendidikan. E. Mulyasa menjelaskan bahwa manajemen personalia atau 

tenaga kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga 

kependidikan secara efektif dan efisien guna mencapai hasil yang optimal, 

namun dengan tetap dalam kondisi yang menyenangkan.
1
 Tujuan tersebut 

menunjukkan adanya keseimbangan antara kerja dan situasi kerja, 

pendayagunaan sumber daya manusia ini tidak memiliki unsur paksaan 

fisik kepada para personil, tetapi lebih kepada strategi yang digunakan 

agar sumber daya manusia berkualitas tanpa mengesampingkan aspek 

manusiawi, karena para personil tersebut bukanlah mesin melainkan 

manusia yang bisa merasakan lelah, bosan dan marah pada pekerjaannya. 

Melihat banyaknya tugas dan masalah yang harus diselesaikan oleh 

setiap sumber daya manusia dalam suatu organisasi pendidikan, maka 

sekolah harus memiliki sumber daya manusia yang handal dan berkualitas, 

dan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas sekolah 

harus melakukan berbagai strategi dalam mengelola dan mengembangkan 

sumber daya manusia. Robert L. Mathis dan John H. Jackson menjelaskan 

bahwa pengembangan sumber daya manusia pada dasarnya adalah 

berkaitan dengan upaya untuk merekrut, menyeleksi, menempatkan, 

                                                 
1
Sulistyorini, M. Fathurrohman, Esensi Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: 

Teras, 2014), hlm. 116. 
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melatih, dan mengembangkan sumber daya manusia tersebut sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan.
2
 

Manajemen sumber daya manusia tidak hanya diperlukan pada 

lembaga-lembaga pendidikan formal seperti SD, SMP, SMA, dan 

Perguruan Tinggi tapi juga pada lembaga pendidikan seperti pada 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

ini tidak kalah penting dari lembaga pendidikan lainnya, karena PAUD 

merupakan pendidikan pertama dan utama bagi anak di luar keluarga dan 

merupakan wahana untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan teman 

sebayanya, sehingga PAUD itu harus menanamkan nilai moral dan etika. 

PAUD menjadi sangat penting, mengingat potensi kecerdasan dan dasar-

dasar perilaku seseorang terbentuk pada rentang usia ini. Demikian 

pentingnya masa ini sehingga usia dini sering juga disebut the golden age 

(usia emas).
3
 

Sehubungan dengan pentingnya fungsi PAUD, pemerintah 

membuat berbagai kebijakan dalam mengatur implementasinya agar dapat 

dijalankan dengan maksimal. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 

pemerintah berada dalam tatanan deskriptif (apa adanya), perspektif (apa 

yang seharusnya), dan normatif (menjunjung tinggi norma-norma).
4
 

Kebijakan-kebijakan tenatang pendidikan anak usia dini diantaranya 

dituangkan dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, PP 

                                                 
2
Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan 

Islam (Malang: UIN Malang Press, 2011), hlm. Ix. 
3
Risang Melati, Kiat Sukses Menjadi Guru PAUD yang disukasi Anak-Anak (Yogyakarta: 

Araska, 2013), hlm. 5. 
4
 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 4.  
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Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan 

Permendiknas Nomor 58 tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak 

Usia Dini. Kesungguhan pemerintah dalam memberikan layanan PAUD 

sudah cukup maksimal, namun dalam pelaksanaannya masih banyak yang 

dipolitisasi untuk kepentingan tertentu atau hanya dilakukan sekedar 

menggugurkan kewajiban saja.
5
 Untuk menjalankan kebijakan pemerintah 

tersebut di atas, maka dibutuhkan sumber daya manusia yang kreatif dan 

inovatif untuk mengelola setiap lembaga PAUD. 

Sumber daya manusia PAUD sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan kegiatan pembelajaran di suatu lembaga PAUD. Meskipun 

peserta didik dari lembaga PAUD ini adalah anak usia 5 bulan sampai 6 

tahun yang belum banyak mengerti, tapi sejak usia itulah manusia mulai 

berkembang dan belajar untuk masa depannya, sehingga ketika sumber 

daya manusia baik dalam mengarahkan dan memberikan pendidikan pada 

anak sesuai dengan usia, kemampuan, dan psikologi anak maka anak 

tersebut akan menjadi manusia yang positif di masa depan, begitu pula 

sebaliknya. 

Salman Al Farisi merupakan salah satu lembaga yang sangat 

memperhatikan sumber daya manusianya. Lembaga Islam ini bergerak 

dalam bidang pendidikan yang memiliki beberapa lembaga formal pada 

beberapa tingkat pendidikan diantaranya yaitu KB-TB-TK, SD, dan SMP 

dengan berbasis Islam. Meskipun Yayasan Salman Al Farisi ini memiliki 

                                                 
5
 Ibid., hlm. 7. 
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banyak lembaga pendidikan yang harus dikelola, tetapi Yayasan tidak 

hanya menjadikan unggul salah satunya saja tapi seluruhnya. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya pengelolaan dan pembinaan SDM dari semua 

lembaga yang berada di dalam Yayasan. Selain itu Yayasan juga 

memberikan wewenang dan kebijakan yang sama pada setiap lembaganya 

tanpa terkecuali, sehingga seluruh lembaga dapat terkoordinir dengan 

optimal tanpa mementingkan salah satunya saja. Dengan banyaknya 

sekolah yang didirikan, maka semakin banyak pula personil atau sumber 

daya manusia yang harus diorganisir, tidak terkecuali dengan manajemen 

sumber daya manusia di TB-KB-TK yang termasuk dalam lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Sumber daya manusia PAUD di TB-KB-TK Islam Terpadu Salman 

Al Farisi sampai saat ini memiliki banyak prestasi yang semuanya tidak 

terlepas dari baiknya kinerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

sekolah. Keberhasilan sekolah dalam melakukan manajemen sumber daya 

manusia dapat dilihat dari prestasi yang pernah diraih. Prestasi yang 

pernah diraih tersebut diantaranya adalah juara lomba inovasi 

pembelajaran TK tingkat kota Yogyakarta, juara lomba penyusunan media 

pembelajaran PAUD tingkat kota Yogyakarta, juara TPA Inovatif, dan 

PAUD unggulan tingkat kecamatan yang ditetapkan oleh DIKPORA 

Provinsi DIY. Keberhasilan sekolah atau siswa dalam meraih prestasi pasti 

diawali oleh keberhasilan guru atau sumber daya manusia yang ada di 

dalamnya. Selain prestasi, keunggulan dari sekolah ini adalah 
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kemampuannya dalam mengelola seluruh sumber daya mulai dari 

pengadaan sampai dengan pengelolaanya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis meneliti dan mengkaji 

masalah manajemen sumber daya manusia Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) ini lebih dalam. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk lebih 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia PAUD agar potensi lembaga 

dan potensi peserta didik dapat lebih dikembangkan. Penelitian tersebut 

penulis paparkan dalam tesis ini dengan judul tesis “Manajemen Sumber 

Daya Manusia di TB-KB-TK Islam Terpadu Salman Al Farisi 1 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen sumber daya manusia TB-KB-TK Islam 

Terpadu Salman Al Farisi 1? 

2. Bagaimana efektivitas manajemen sumber daya manusia TB-KB-TK 

Islam Terpadu Salman Al Farisi 1? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen sumber daya 

manusia di TB-KB-TK Islam Terpadu Salman Al Farisi 1? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang manajemen 

sumber daya manusia di TB-KB-TK Islam Terpadu Salman Al 

Farisi 1. 

b. Untuk mengetahui efektivitas manajemen sumber daya 

manusia di TB-KB-TK Islam Terpadu Salman Al Farisi 1. 

c. Disamping itu juga untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat manajemen sumber daya manusia di TB-KB-TK 

Islam Terpadu Salman Al Farisi 1. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau 

pedoman bagi pengelola PAUD dalam mengembangkan 

kemampuan manajerial sumber daya manusia PAUD. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber acuan yang 

relevan bagi peneliti-peneliti di masa yang akan datang, 

terutama yang berkaitan dengan manajemen sumber daya 

manusia PAUD. 
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D. Kajian Pustaka 

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah diharapkan data-data 

yang digunakan dalam penyusunan tesis ini dapat menjawab secara 

komprehensif terhadap semua masalah yang ada. Hal ini dilakukan agar 

tidak ada duplikasi karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah 

pernah diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan yang sama. 

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa 

tesis yang memiliki kajian serupa dengan apa yang penulis teliti dalam 

tesis ini yaitu: 

Penelitian oleh Fery Irianto Setyo Wibowo, “Manajemen Sumber 

Daya Manusia di SDIT Luqman Al Hakim Yogyakarta”.
6
 Masalah yang 

muncul dalam pengelolaan sumber daya manusia di SDIT Luqmanul 

Hakim Yogyakarta adalah terjadinya kesenjangan kemampuan dan 

kecakapan para pelaksana pendidikan baik itu tenaga pendidik maupun 

karyawan dengan tuntutan efektivitas dan efisiensi kerja, jarangnya para 

pelaksana pendidikan menjalani orientasi dan pendidikan yang 

komprehensif, serta kurangnya para pelaksana pendidikan yang terlatih di 

banding dengan percepatan pembaharuan dalam bidang pendidikan di 

sekolah. Peneliti memfokuskan penelitiannya pada tiga hal pokok yaitu 

proses  perencanaan sumber daya manusia, prosedur rekrutmen dan seleksi 

sumber daya manusia, dan proses penilaian dan pengembangan 

manajemen sumber daya manusia. Penelitian ini menggunakan jenis 

                                                 
6
Fery Irianto Setyo Wibowo, “Manajemen Sumber Daya Manusia di SDIT Luqman Al 

Hakim Yogyakarta”, tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014). 
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penelitian kualitatif, dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

fenomenologis. 

Hasil penelitian dari tesis ini adalah manajemen yang diterapkan di 

SDIT Luqmanul Hakim Yogyakarta adalah manajemen yang bersifat 

terbuka dan partisipatif. Proses perencanaan SDM berdasarkan kebutuhan 

kuantitatif dan ditetapkan berdasarkan job (pekerjaan) yang ada. Proses 

perencanaan melalui tiga tahap yaitu kajian data lapangan dan evaluasi, 

rapat pimpinan, dan penetapan jumlah SDM dan kriterianya. Sistem 

rekrutmen dalam penerimaan guru dan karyawan di SDIT Luqmanul 

Hakim adalah melalui Yayasan atau guru dan karyawan datang langsung 

melamar pekerjaan sendiri di sekolah. Jenis test yang digunakan dalam 

penerimaan guru adalah administratif, tertulis, praktek microteaching jika 

diperlukan, dan wawancara, sedangkan untuk karyawan tidak 

menggunakan tes microteaching. Proses penilaian Kepala Sekolah 

terhadap kinerja guru dan karyawan adalah penilaian instrument yang 

sudah disiapkan dan penilaian teman sejawat. Proses pengembangan 

manajemen sumber daya manusia, yaitu dengan diadakan kajian-kajian 

dan evaluasi SDM, dilakukan pelatihan-pelatihan/kegiatanpengembangan 

dan peningkatan sumber daya manusia. 

Tesis kedua, yaitu tesis yang ditulis oleh Adi Putra, 

“Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD 
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Muhammadiyah Sapen Yogyakarta”.
7
 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Manajemen SDM di SD Muhammadiyah Sapen, untuk 

mengetahui pola pengembangan manajemen SDM dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SD Muhammadiyah Sapen, dan untuk mengetahui apa 

saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. 

Hasil penelitiannya adalah: 1) dalam merumuskan perencanaan 

SDM di SD ini terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan. 2) 

Rekrutmen SDM dilakukan secara terbuka, sedangkan seleksi dilakukan 

melalui lima tahapan. 3) orientasi dilakukan secara tidak formal, untuk 

penempatan berdasarkan posisi yang dibutuhkan dan keahlian yang 

dimiliki calon pegawai. 4) pelatihan dan pengembangan disesuaikan 

dengan kebutuhan, untuk teknis pelaksanaannya bisa dilakukan oleh 

sekolah sendiri maupun dengan mengirim utusan. 5) penilaian kinerja 

dilakukan secara formatif dan sumatif oleh tim asesor yang terdiri dari 

pengawas, Kepala Sekolah, guru senior, komponen yang dinilai mengacu 

kepada standar PKG dan PKB. 6) pengembangan karir di SD ini dilakukan 

secara proporsional berdasarkan kinerja, baik secara jabatan maupun 

golongan. 7) kompensasi di SD ini sangat beragam sesuai dengan status, 

prestasi, dan lamanya bekerja, bentuk kompensasinya ada dua yaitu bentuk 

                                                 
7
 Adi Putra, “Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta”, tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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financial dan non financial. Pola pengembangan manajemen SDM dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan di SD ini ada lima yakni 

pengembangan SDM, Pembinaan sikap disiplin, magang dua bulan, dan 

pembinaan satu tahun, mutu layanan kepada pelanggan, dan kegiatan 

efektif dan budaya sekolah. 

Tesis ketiga yaitu tesis yang ditulis oleh Achmad Ja’far Sodik, 

“Manajemen SDM Guru Bahasa Arab (Studi Kasus di SMA Negeri 1 

Kedungwuni Kab. Pekalongan dan SMA  Pekalongan)”.
8
 Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dan mengambil 

objek penelitian di SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab. Pekalongan dan 

MAN 3 Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukan: 1) perencanaan SDM guru bahasa 

Arab di SMA Negeri 1 kedungwuni melalui analisa factor, menyusun 

perencanaan, analisis sumber internal, dan pelaksanaan program 

perencanaan SDM guru bahasa Arab. Adapun perencanaan SDM melalui 

tiga tahap yaitu, perencanaan jangka pendek, tengah, dan panjang. 2) 

proses rekrutmen guru bahasa Arab di SMA Negeri 1 kedungwuni dan 

MAN 3 Pekalongan melalui: Pertama, 2 pola rekrutmen, yaitu rekrutmen 

dari pemerintah dan tenaga honorer. Kedua, menentukan jabatan yang 

dibutuhkan. Ketiga, mengutamakan guru yang berpengalaman dan refrensi 

dari guru senior. 3) pelaksanaan pelatihan dan pengembangan SDM guru 

bahasa Arab SMA Negeri 1 Kedungwuni belum pernah dilaksanakan. 

                                                 
8
Ja’far Sodik, “Manajemen SDM Guru Bahasa Arab (Studi Kasus di SMA Negeri 1 

Kedungwuni Kab. Pekalongan dan SMA  Pekalongan)”, tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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Adapun pelatihan dan pengembangan di MAN 3 pekalongan meliputi 

pelatihan komputer, pelatihan membuat media pembelajaran bahasa Arab. 

Tesis keempat yang ditulis oleh Upik Lailaturrahmah, “Manajemen 

Sumber Daya Pengajar pada Lembaga Bimbingan Belajar Ganesha 

Opration: Persepektif Islamic Human Capital (Manajemen Sumber Daya 

Islami).
9
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Adapun 

tujauan dari penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan konsep manajemen 

sumber daya pengajar pada lembaga bimbingan belajar Ganesha Opration 

(2) mendeskripsikan implementasi manajemen sumber daya pengajar (3) 

mendeskripsikan perspektif Islamic Human Capital (Manajemen Sumber 

Daya Islami) terhadap konsep dan implementasi manajemen sumber daya 

pengajar pada lembaga bimbingan belajar Ganesha Opration. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep manajemen sumber 

daya manusia pada bimbingan belajar Ganesha Opration, pihak lembaga 

menggunakan konsep manajemen sistem. Memepertimbangkan efisien dan 

eektifitas pelaksanaan program. Sistem pembagian kerja dengan 

memanfaatkan sumber daya manusia yang berkompeten di dalamnya 

dalam batas waktu yang telah ditetapkan bersama dan saling 

berkomunikasi antar proses dan tahap yang dilakukan. Konsep yang dibuat 

terpusat dari lembaga bimbingan belajar pusat menjadikan motivasi bagi 

masing-masing unit untuk memaksimalkan dalam implementasinya, 

sehingga mampu saling bersaing dalam pencapaian visi lembaga. Hal 

                                                 
9
Upik Lailaturrahman, “Manajemen Sumber Daya Pengajar pada Lembaga Bimbingan 

Belajar Ganesha Opration: Persepektif Islamic Human Capital (Manajemen Sumber Daya 

Islami)”, tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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tersebut salah satu cara untuk mencapai visi lebih awal. Implementasi 

manajemen sumber daya manusia pada bimbingan belajar Ganesha 

Opration. Pelaksanaan konsep manajemen sumber daya manusia pada 

bimbingan belajar Ganesha Opration berpedoman dari konsep yang telah 

ditetapkan. Dari konsep yang telah ditetapkan oleh lembaga pusat, 

dilaksanakan oleh masing-masing unit secara menyeluruh, sistematis dan 

terarah dibawah bimbingan kepala cabang dan kepala unit. Perspektif 

Islamic Human Capital terhadap konsep dan implementasi manajemen 

sumber daya manusia pada lembaga bimbingan belajar Ganesha Opration, 

yakni dengan memilih sumber daya yang sesuai dengan kebutuhan 

dilembaga, yang memiliki criteria dalam manajemen Islami. Pandai 

menjaga amanah, memiliki pengetahuan yang memadai, sesuai bidang 

kerja yang dibutuhkan serta diiringi dengan prinsip yang sesuai pula 

dengan manajemen Islami. Prinsip tersebut yakni perencanaan proses, 

mendaftar kebutuhan,dan penetapan aturan yang digunakan dalam proses 

dan harus ditaati seluruh calon. Proses berikutnya, jika ditilik dari sisi 

manajemen sumber daya Islami, Ganesha Opration juga secara tidak 

langsung telah mengadopsi metode dalam manajemen sumber daya Islami, 

Ganesha Opration juga secara tidak langsung telah mengadopsi metode 

dalam manajemen sumber daya Islami. Metode Tilawah yang berarti 

membaca, metode Taklim atau transfer kemampuan dari pihak satu ke 

pihak lainnya, dan metode Tazkiyyah yang berarti pemisahan terhadap hal-
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hal atau kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik sebagai profesi seorang 

pelajar. 

Tesis kelima adalah tesis yang ditulis oleh Nur Kholiq, 

“Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan di MAN Temanggung”.
10

 Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menemukan gambaran yang jelas dan rinci tentang pengelolaan 

Sumber Daya Manusia terutama guru atau tenaga pendidik yang meliputi 

lima kegiatan pokok berupa sistem perencanaan sumber daya manusia, 

sistem rekrutmen, seleksi dan penempatan, sistem pelatihan 

pengembangan, sistem evaluasi dan sistem kompensasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem manajemen yang ada 

di MAN Temanggung tidak terpusat pada satu orang dalam hal ini Kepala 

Madrasah, tapi berada pada tim manajemen yang dikenal dengan tim 9, 

kepala madrasah sebagai ketua tim dibantu kepala TU, enam orang Wakil 

Kepala dan dua orang Koordinator. Sistem perencanaan SDM 

dilaksanakan dengan melakukan analisis volume dan beban kerja yang 

mereka sebut dengan Tupoksi (Tugas Pokok dan Fungsi), baru kemudian 

pemilihan personil untuk mengisi lowongan atau kekosongan posisi atau 

jabatan dengan mempertimbangkan kapasitas intelektual, kapabilitas dan 

pengalaman kerja. Rekrutmen, seleksi dan penempatan bagi tenaga baru 

dilakukan melalui serangkaian tahapan dengan mempertimbangkan 

                                                 
10

Nur Kholiq, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Upaya Peningkatan Mutu 

Pendidikan di MAN Temanggung”, tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008). 
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kapasitas intelektual, prestasi akademik dan non akademik, aqidah ibadah 

dan akhlaq. Ini penting karena pendidik atau guru merupakan sosok yang 

harus bisa di gugu da di tiru, menjadi suri tauladan dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah dan di masyarakat. Sistem pelatihan dan 

pengembangan dilaksanakan dengan dua model, yaitu pelatihan ditempat 

kerja dan pelatihan diluar tempat kerja. Dari semua kegiatan yang sudah 

dilaksanakan, tidak seluruhnya didahului dengan analisis dan perencanaan 

kebutuhan pelatihan, tapi hanya berdasar pada trend dan perkembangan 

kebijakan pendidikan tingkat makro. Sistem evaluasi dilaksanakan 

terhadap dua sasaran, yaitu: evaluasi terhadap perjalanan dan pelaksanaan 

program kerja madrasah dan evaluasi terhadap para pelaksana program itu 

sendiri. Namun sayangnya kedua sasaran evaluasi tersebut tidak 

mempunyai porsi yang berimbang. Sistem pemberian kompensasi 

dilakukan dengan model indeks, hal ini dimaksudkan dalam rangka 

memberikan nilai keadilan dan rasionalitas dengan mendasarkan pada 

jenjang pendidikan, jabatan, tanggung jawab, tingkat beban kerja dan 

resiko pekerjaan. 

Dari kelima kajian pustaka tersebut ditemukan beberapa persamaan 

dan perbedaan antara kelima penelitian di atas dengan penelitian dalam 

tesis ini. Persamaannya diantaranya adalah baik penelitian di atas atau pun 

penelitian dalam tesis ini menggunakan metode penelitian yang sama yaitu 

jenis penelitiannya menggunakan metode kualitatif, metode pengumpulan 

data yang sama, dan metode analisis data yang sama. Sedangkan 
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perbedaanya adalah dalam pemilihan obyek penelitiannya, obyek 

penelitian dalam tesis ini adalah berfokus pada manajemen SDM PAUD. 

Karena obyek penelitian tesis ini berbeda dengan tesis-tesis di atas, maka 

masing-masing penelitian pun mendapatkan hasil yang berbeda. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari tempat dan sifat penelitian, maka penelitian ini bersifat 

kualitatif yaitu studi yang mendalam menggunakan teknik 

pengumpulan data langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. 

Peneliti menginterpretasikan fenomena-fenomena bagaimana orang 

mencari makna daripadanya.
11

 Penelitian ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok.
12

 Metode penelitian kualitatif 

laporannya berisi amatan berbagai kejadian dan interaksi yang diamati 

langsung penulis dari tempat kejadian. Penulis terlibat secara 

partisipatif di dalam observasinya.
13

 

 

 

 

                                                 
11

Nana Syaodih Sukmadinata,Metode Penelitian Pendidikan, cet.3 (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya) hlm. 61 
12

Ibid., hlm. 60. 
13

Septiawan Santana K, Menulis ilmiah metodologi penelitian kualitatif, (Jakarta: 

Yayasan putra obor indonesia 2010), hlm. 45 
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2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber tempat dimana mendapatkan 

keterangan penelitian. Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa 

subyek penelitian berarti subyek yang diperoleh berupa orang, respon 

gerak, atau respon sesuatu.
14

 Untuk menemukan berapa jumlah 

responden yang akan diambil, maka digunakan teknik purposive 

sampling yang dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih 

betul menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu.
15

 

 Dalam penelitian ini ada beberapa subyek penelitian yang 

dijadikan sebagai narasumber untuk memperoleh informasi guna 

mengumpulkan data dilapangan yaitu Kepala Sekolah dan guru-guru di 

TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini harus selalu 

dilakukan sendiri oleh peneliti. Peneliti sendiri disini akan menyusun 

instrumen, diantaranya adalah observasi, interview, dan dokumentasi. 

Pada penyusunan instrumen pengumpulan data harus dilakukan secara 

serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu 

mengumpulkan variabel yang tepat. Untuk mendapatkan data-data 

tersebut, penulis menggunakan beberapa teknik dan metode, yaitu: 

 

 

                                                 
14

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktis, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), hlm. 196 
15

S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 98 
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a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
16

 Obeservasi biasa 

diartikan juga sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang 

lebih luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada 

pengamatan yang dilakukan secara langsung, tapi juga pengamatan 

tidak langsung seperti questionnare dan tes.
17

 

Obeservasi dilakukan untuk mendapatkan kevalidan data 

yang ada di lapangan. Seperti keadaan geografis lokasi penelitian, 

kondisi proses belajar mengajar, sarana dan prasarana, metode 

yang digunakan, interaksi pendidikan dan peserta didik, 

manajemen sekolah, dan masih banyak lagi. Observasi yang 

digunakan adalah observasi partisipasi pasif (passive participation) 

yaitu dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
18

 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk 

teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif dan deskriptif  kuantitatif. Wawancara 

                                                 
16

Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, . . . hlm. 220. 
17

Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1983), hlm. 128  
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. . . hlm. 272. 



19 

 

dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 

individual.
19

 Interview ini dilakukan untuk mendapatkan 

kelangkapan data yang diperoleh dari hasil observasi. 

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak tersruktur 

(instructured interview), yaitu wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
20

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
21

 Di dalam metode 

dokumentasi ini, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah-majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya. Studi dokumenter digunakan 

sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan metode 

wawancara. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data penelitian terkumpul, dan agar data tersebut 

menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat menjawab persoalan-

persoalan yang diajukan dalam penelitian, maka diperlukan 

                                                 
19

Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan,. . .hlm, 216. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. . . hlm, 233.  
21

Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, . . . hlm. 221. 
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penganalisaan terhadap data tersebut. Konsep analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan langkah-langkah dari Miles dan 

Huberman, penjelasannya sebagai berikut: 

a. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti marangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
22

 Data yang 

direduksi dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan 

manajemen SDM PAUD dan data yang dianggap tidak penting 

dibuang. 

b. Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data yang digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian ini adalah teks yang bersifat naratif, juga dapat 

berupa grafik dan chart. 

Penyajian data yaitu mensistematiskan data secara jelas 

dalam bentuk yang jelas untuk mengungkap manajemen SDM 

PAUD di TB-KB-TK IT Salman Al Farisi 1. Hal ini dilakukan 

dengan cara mengkaji data yang diperoleh kemudian 
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mensistematisir dokumen actual tentang topic yang 

bersangkutan. 

c. Pengambilan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, kemudian diverifikasi dengan cara mencari data 

yang lebih mendalam, valid, dan konsisten dengan mempelajari 

kembali data yang telah terkumpul sampai kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
23

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan tesis, maka 

pembahasan dalam penelitian ini akan penulis sistematikkan, sehingga ada 

keterkaitan antara bagian satu dengan bagian lainnya. 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan tesis ini dibagi ke 

dalam lima bagian, Bagian awal atau bab 1, berisi tentang pendahuluan. 

Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi teori dan penjelasan tentang pendidikan anak usia 

dini, manajemen sumber daya manusia pendidikan anak usia dini, fungsi 
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manajemen sumber daya manusia, dan efektivitas manajemen sumber daya 

manusia. 

Bab III yang berisi gambaran umum, letak geografis, sejarah 

singkat berdirinya TB-KB-TK Islam Terpadu Salman Al Farisi 1, visi misi 

dan tujuan, struktur organisasi, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, 

dan sarana prasarana Salman Al Farisi 1. 

Bab IV berisi pembahasan dan hasil penelitian dari manajemen 

Sumber Daya Manusia di TB-KB-TK Islam Terpadu Salman Al-Farisi 1 

Yogyakarta, fungsi manajemen Sumber Daya Manusia PAUD, Efektivitas 

Manajemen Sumber Daya Manusia PAUD dan faktor pendukung dan 

penghambat manajemen Sumber Daya Manusia di TB-KB-TK Islam 

Terpadu Salman Al Farisi 1 Yogyakarta yang dijelaskan dengan 

menggunakan analisis SWOT. 

Bab V yaitu bab penutup. Bab penutup ini berisi tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran (rekomendasi), dan kata 

penutup. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

terkait dengan penelitian. 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan analisis dari hasil wawancara, observasi, dan 

dilengkapi dengan data-data yang mendukung, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Manajemen sumber daya manusia pendidikan anak usia dini. 

Secara umum, fungsi manajemen sumber daya manusia yang 

diterapkan oleh lembaga adalah perencanaan, rekrutmen, seleksi, 

orientasi, penempatan, pelatihan, dan penilaian. Dalam prosesnya, 

Kepala Sekolah menganalisis kondisi lembaga pada satu tahun pelajaran 

ke belakang dan perkiraan satu tahun ke depan melalui lembar 

perencanaan kerja, kemudian lembaga melakukan perekrutan dengan 

peserta internal atau eksternal sesuai dengan kebutuhan. Setelah 

perekrutan, lembaga melakukan seleksi administrasi, wawancara, tes 

potensi akademik dan microteaching. SDM yang sudah diterima, 

mendapatkan orientasi dari lembaga dan Yayasan dengan materi yang 

berkenaan dengan pengenalan lembaga, kemudian SDM ditempatkan 

sesuai dengan kemampuan SDM dan kebutuhan lembaga. SDM juga 

diberikan pelatihan yang berupa pelatihan keterampilan yang mendukung 

kinerja. Proses akhir adalah penilaian SDM yang dilakukan setiap dua 

tahun melalui lembar penilaian kinerja, penilaian tersebut diakhiri dengan 

pemberian tunjangan, kenaikan gaji, dan evaluasi atau perbaikan.  
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2. Efektifitas Manajemen Sumber Daya Manusia PAUD 

Efektifitas manajemen SDM dilihat berdasarkan kuantitas dan 

kualitas. Secara kuantitas, pemenuhan kebutuhan SDM belum sesuai  

persyaratan karena latar belakang pendidikan dan ijazah terakhir belum 

memenuhi syarat minimal pendidik PAUD, namun berdasarkan jumlah, 

SDM sudah mencukupi dan tidak diperlukan penambahan SDM baru. 

Presensi SDM dilakukan melalui finger print, meskipun begitu sistem 

tersebut belum efektif untuk menertibkan kedisiplinan SDM sehingga 

diperlukan adanya perbaikan. Secara kualitas, efektifitas SDM 

ditunjukkan dengan tertibnya administrasi belajar dan tertibnya tahap-

tahap kegiatan belajar dengan didukung oleh sarana prasarana yang 

lengkap. Efektivitas SDM juga ditunjukkan oleh banyaknya prestasi yang 

didapat SDM melalui lomba-lomba yang diikuti di luar lembaga.. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan hasil analisis, faktor pendukung TB-KB-TK IT 

Salman Al Farisi 1 yaitu pelatihan dan pengembangan rutin, sarana dan 

prasarana yang lengkap, dukungan dari Yayasan, dan loyalitas sumber 

daya manusia. Selain itu, lembaga juga memiliki citra yang cukup baik di 

masyarakat umum. Faktor penghambat lembaga yaitu sulitnya SDM 

mengikuti pelatihan di luar lembaga, dan latar belakang SDM yang 

belum seluruhnya memenuhi standar UU. 
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B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Memperluas wawasan dan pengetahuan seluruh sumber daya 

manusia dengan mengikuti pelatihan-pelatihan atau workshop yang 

sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing bagian profesi. 

b. Membantu sumber daya manusia meningkatkan kualitas 

pendidikannya dengan memberikan waktu, kesempatan atau biaya 

untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. 

c. Meningkatkan koordinasi dengan Kepala Sekolah PAUD lain di luar 

lembaga untuk menambah jaringan dan pengetahuan tentang 

peningkatan manajemen sumber daya manusia PAUD. 

2. Bagi Sumber Daya Manusia 

a. Lebih menambah pengetahuan dan pemahaman terkait dengan 

pekerjaan yang dijalaninya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang diberikan sekolah secara aktif. 

b. Ikut memberikan masukan secara aktif kepada sekolah sebagai 

upaya dalam meningkatkan layanan pendidikan dan kualitas 

sekolah. 

c. Mengikuti pelatihan atau pengembangan lain tentang pendidikan 

anak usia dini di luar sekolah untuk menambah pengetahuan dan 

kemampuan dalam menjalankan tugasnya. 
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Hasil Wawancara 1 

 

Nara sumber : Zakiyah Sitatun Asma, S.Pd.I. 

Jabatan : Guru Kelas 

Waktu  : 7 September 2015 

Tempat  : TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 

 

Narasumber pertama bernama Sita (29), bekerja sebagai guru sejak tahun 

2006, berpendidikan S1 STAIM PAI dan D2 PG PAUD. Alasan bekerja di 

sekolah tersebut adalah karena memilih pekerjaan yang sesuai dengan jadwal 

kegiatan keluarga. 

Pegawai baru diberikan orientasi saat pertama kali masuk. Orientasi 

diberikan satu kali setiap pekan selama dua bulan, tapi sekarang orientasi tersebut 

dilakukan dalam satu waktu yaitu dua hari dua malam. Materi yang diberikan 

selama masa orientasi adalah materi-materi dasar yang berkenaan dengan lembaga 

dan masih bersifat umum oleh yayasan, sedangkan untuk materi-materi teknis 

diberikan oleh masing-masing lembaga karena materi-materi yang bersifat teknis 

berbeda antara TK, SD, dan SMP. Adapun pemateri yang membawakan atau 

menjadi pembicara pada orientasi berbeda-beda, untuk orientasi yang diberikan 

oleh yayasan pembicara berasal dari kalangan yayasan seperti pengurus, kepala 

sekolah, atau orang-orang di luar yayasan yang dianggap mampu dan 

berkompeten dalam materi yang diberikan tersebut. Sedangkan pemateri di 

sekolah diisi oleh orang-orang yang terlibat di sekolah seperti kepala sekolah dan 

guru pendamping dari masing-masing kelas. Pada akhir orientasi sdm baru akan 

menerima catatan/rapot dari yayasan dan catatan dari kepala sekolah dan 

pendamping. 

Proses penerimaan atau seleksi dilakukan hanya oleh yayasan. Jika 

sekolah mengalami kekurangan pegawai maka sekolah akan mengajukan 

permintaan SDM baru pada yayasan dan yayasan akan melakukan rekruitmen 

sesuai dengan jenis pekerjaan yang diminta. Jika banyak sekolah yang meminta 

SDM baru yayasan akan melakukan perekrutan besar dan melakukan seleksi, 
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kemudian SDM yang diterima akan ditawarkan ke sekolah-sekolah yang 

membutuhkan.  

Setelah diterima dan ditempatkan di sekolah, pegawai dimagangkan 

selama kurang lebih dua bulan, jika setelah masa magang tersebut pegawai 

diberikan kebebasan untuk melanjutkan bekerja atau keluar dari yayasan. Jika 

pegawai tersebut memilih untuk melanjutkan bekerja, maka pegawai tersebut akan 

menerima catatan-catatan perbaikan dari kepala sekolah dan guru atau staf yang 

mendampingi selama masa magang. 

Pelatihan diberikan oleh yayasan dan sekolah. Pelatihan oleh yayasan 

diberikan sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat oleh yayasan sendiri, 

sedangkan pelatihan di sekolah diberikan dalam jangka waktu 2 atau 3 bulan 

sekali sesuai dengan jadwal sekolah dengan mengundang pembicara dari luar. 

Selain pelatihan yang diberikan oleh internal lembaga, kepala sekolah juga 

mengirim para pegawai mengikuti pelatihan yang diadakan oleh lembaga atau 

organisasi lain di luar sekolah secara bergantian dan di luar jam pelajaran sekolah. 

Setiap bulan para pegawai juga diberikan pelatihan keterampilan seperti renang 

dan senam. 

Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru dapat dibicarakan atau 

diselesaikan dengan forum syuro yang diadakan setiap akhir pekan, pada forum 

syuro tersebut setiap pegawai dapat menyampaikan keluhan atas permasalahannya 

kemudian dipecahkan bersama-sama oleh kepala sekolah dan pegawai lainnya. 

Paling kesulitannya itu, kita sulit untuk mengikuti pelatihan di luar sekolah 

soalnya waktu sekolah yang padat.   

Penilaian atau evaluasi pegawai dilakukan secara tertulis oleh kepala 

sekolah dengan memberikan catatan-catatan prestasi dan hal-hal yang masih harus 

diperbaiki oleh pegawai. Evaluasi ini dilaksanakan setiap dua tahun sekali yang 

berujung dengan kenaikan gaji atau pemberian tunjangan. 
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Hasil Wawancara 2 

 

Nara sumber : Tri Windarsih, S.Pd. 

Jabatan : Guru Kelas 

Waktu  : 4 September 2015 

Tempat : TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 

 

Nara sumber kedua adalah seorang guru yang bernama Tri Winarsih 

berusia 31 tahun mengajar sudah 10 tahun sejak 2005. Latar belakang pendidikan 

adalah S1 PGSIT Luqman Alhakim. Berkenaan dengan orientasi narasumber 

menjawab orientasi diberikan di awal masuk ke lembaga Salman Al-farisi, 

orientasi yang diterima dilakukan secara formal selama dua bulan  ketika jam 

belajar sekolah selesai. Materi orentasi berkenaan dengan perkenalan yayasan dan 

lembaga, kurikulum yang diajarkan, cara menangani anak termasuk thaharoh, dan 

dasar-dasar dalam mengajar. Setelah masa orientasi, SDM baru akan diberikan 

tugas secara bertahap dari yang paling mudah sampai menjadi penanggung jawab 

kelas, seperti awal masuk guru baru diberikan tugas untuk mengawasi atau 

menjaga anak dan mengantar anak ke toilet selama kegiatan di dalam kelas, 

setelah guru baru tersebut terbiasa dengan kegiatan tersebut kemudian guru baru 

akan diminta untuk memimpin kelas, menyiapkan dan memberikan materi selama 

kelas berlangsung dengan dibantu oleh guru kelas. 

Tentang pelatihan, pelatihan diberikan kepada seluruh SDM dengan tujuan 

menambah wawasan, ilmu dan keterampilan dalam dunia pendidikan agar SDM 

dapat memperbaiki kinerja dan menyelesaikan permasalahan yang sering muncul. 

Karena sekolah TB-KB-TK Salman Al-Farisi ini menginduk ke yayasan, maka 

pelatihan SDM pun tidak hanya diberikan oleh internal sekolah saja tapi juga oleh 

yayasan. Pelatihan yang diberikan oleh sekolah biasanya dilakukan 1 kali dalam 

sebulan, qiro’ati termasuk salah satu materi yang rutin diberikan karena pegawai 

terutama guru harus bisa mengajarkannya kembali pada anak didiknya dengan 

baik dan benar. 
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Adapun kesulitan yang selama ini dirasakan selama menjadi guru di TB-

KB-TK Salman Al-farisi hanya seputar penanganan anak dan kegiatan belajar 

mengajar. Meskipun masalah-masalah tersebut sering terjadi tapi selalu dapat 

terselesaikan dengan baik karena setiap masalah yang terjadi tidak hanya 

diselesaikan oleh masing-masing individu saja tapi juga oleh kepala sekolah dan 

guru-guru lainnya. Kesulitan lainnya adalah SDM tidak bisa dengan leluasa 

mengikuti pelatihan di luar sekolah karena terbatas oleh jam sekolah yang 

berakhir sampai sore, tapi meskipun begitu sekolah memberikan kesempatan para 

pegawai untuk mengikuti pelatihan diluar meski secara bergantian.  
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Hasil Wawancara 3 

 

Nara sumber : Siti Maryam Nurhandayani, A.Md 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Waktu  : 11 September 2015 

Tempat : TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 

 

TB-KB-TK Salman Al-farisi berada di bawah naungan yayasan Salman 

Al-farisi maka secara umum manajemen sekolah diatur oleh yayasan namun 

sekolah tetap diberikan kewenangan untuk membuat otonomi sekolah. Begitu juga 

dalam hal manajemen Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Manusia sekolah 

dikelola oleh yayasan. Satu bulan sekali yayasan mengadakan rapat yang diikuti 

oleh kepala sekolah-kepala sekolah yang berada di bawah naungan yayasan 

Salman Al-farisi, kemudian kepala sekolah akan melaporkan kondisi sekolahnya 

masing-masing, menyampaikan permasalahan dan menyelesaikannya bersama, 

forum ini juga digunakan sebagai tempat bertukar pikiran dan penyampaian 

kebijakan-kebijakan dari yayasan kepada sekolah. 

Ketika peneliti bertanya tentang sumber daya manusia, pertama kali kepala 

sekolah menjelaskan hal yang berkenaan dengan perencanaan SDM. Langkah 

awal dalam perencanaan, kepala sekolah harus mengetahui terlebih dahulu kondisi 

seluruh SDM di lembaga yang dipimpinnya, pada awal tahun pembelajaran kepala 

sekolah membuat rencana kerja guru untuk satu tahun pembelajaran, seluruh guru, 

staf administrasi, tenaga kebersihan dan staf lainnya diminta untuk mengisi 

rencana kerja tersebut, selain itu SDM yang akan melakukan cuti harus membuat 

surat izin cuti. Dari rencana kerja yang sudah diisi oleh seluruh SDM tersebut 

kepala sekolah dapat mengetahui siapa saja yang akan bekerja selama satu tahun 

ajaran dan siapa saja yang akan melakukan cuti disertai dengan alasan masing-

masing. Setelah membuat rekapan dari buku rencana kerja tersebut, kepala 

sekolah dapat mengetahui dan menganalisa berapa jumlah SDM yang dibutuhkan 

untuk satu tahun ke depan kemudian kepala sekolah akan melaporkannya pada 

yayasan.  
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Yayasan menindak lanjuti laporan kepala sekolah dengan 

mendiskusikannya dalam rapat yayasan. Jika permintaan SDM dari sekolah 

disetujui, maka yayasan akan membuat kepanitian untuk penerimaan SDM. 

Yayasan membuka lowongan kemudian para pelamar yang memenuhi syarat 

administrasi akan diseleksi dengan wawancara, Tes Potensi Akademik (TPA), dan 

microteaching. Kemudian pelamar yang lolos seleksi akan diterima oleh yayasan 

dan hanya ditempatkan di sekolah atau lembaga yang membutuhkan SDM baru, 

sekolah tidak diberi kewenangan memilih SDM baru secara personal, misalnya 

sekolah A hanya membutuhkan 1 guru dan 1 tenaga kebersihan maka yayasan 

juga hanya akan memberikan 1 guru dan 1 tenaga kebersihan saja. Sekolah harus 

sudah memiliki SDM baru sebelum SDM yang berencana cuti itu benar-benar cuti 

dan meninggalkan sekolah, contohnya jika ada guru yang hamil maka kepala 

sekolah harus mengetahui HPL guru tersebut, misalnya bulan maret adalah HPL-

nya maka sebelum bulan maret sekolah harus sudah mendapatkan pengganti. 

Adapun proses penempatan SDM baru adalah SDM baru ditempatkan 

sesuai dengan kemampuan SDM baru, kebutuhan sekolah, kondisi guru, dan 

kondisi siswa. Setelah SDM baru tersebut ditempatkan pada posisi yang tepat, 

SDM tersebut akan diberikan orientasi oleh yayasan dan sekolah. Orientasi dari 

yayasan saat ini dipadatkan, jadi waktunya lebih singkat dari orientasi sebelumnya 

dengan materi manajemen, pengelolaan kelas, dan materi-materi lain yang 

berhubungan dengan pendidikan, sedangkan orientasi oleh sekolah yaitu dengan 

diberikan pembimbing yang sesuai dengan kondisi, guru baru akan dibimbing 

oleh wakil kepala kurikulum dan guru yang sudah lama dan berpengalan di 

sekolah tersebut, guru baru akan dilatih cara mengajar, mengatasi anak, berkreasi 

dan lainnya. Begitu juga dengan staf administrasi baru akan dibimbing oleh staf 

administrasi yang lebih berpengalaman di sekolah tersebut. 

Sekolah memberikan pelatihan kepada seluruh SDM untuk meningkatkan 

kualitas dan keterampilan dalam bekerja, selain pelatihan yang berhubungan 

dengan keterampilan, sekolah juga memberikan pelatihan keagamaan secara rutin 

setiap satu bulan sekali karena SDM tidak hanya membutuhkan penguatan ilmu 

dan kemampuan saja tapi juga penguatan mental dan rohani, mereka harus 
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bekerja/mengajar dengan hati dan bukan hanya karena tuntutan pekerjaan. Selain 

pelatihan dari sekolah, SDM juga menerima pelatihan dari luar sekolah, kepala 

sekolah mengutus pegawai secara bergantian untuk mengikuti seminar, workshop, 

atau pelatihan yang diadakan oleh eksternal sekolah yang berkenaan dengan 

pendidikan. Selain guru dan pegawai Kepala Sekolah juga menerima pelatihan 

dari Yayasan yang diikuti oleh seluruh Kepala Sekolah yang ada di bawah 

Yayasan Salman Al Farisi. 

Sedangkan dalam hal penilaian SDM, penilaian dilakukan setiap dua tahun 

sekali. Saya menilai seluruh SDM melalui lembar penilaian kinerja, kepala 

sekolah mengisi lembar tersebut sesuai dengan kondisi sebenarnya dan perbaikan-

perbaikan yang perlu ditindaklanjuti oleh masing-masing SDM. Bagi SDM yang 

berprestasi atau baik dalam menjalankan pekerjaannya akan diberikan 

penghargaan dari sekolah termasuk pemberian tunjangan.  
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Hasil Wawancara 5 

 

Nara sumber : Siti Maryam Nurhandayani, A.Md 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Waktu  : 26 Januari 2016 

Tempat : TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 

 

Mengenai pemberian tugas kelas untuk guru-guru, disni semua guru 

menjadi penanggung jawab sentra dan mengjar siswa yang sama, jadi semua guru 

memiliki beban kerja yang sama. Masing-masing kelas sentra memiliki 

tempat/kelas yang tetap hanya siswanya saja yang berpindah ketika kelas berganti. 

Untuk penilaian, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya penilaian 

disini menggunakan lembar penilaian kinerja yang diisi langsung oleh Kepala 

Sekolah, hasil dari penilaiannya tidak bisa kami berikan karena itu menjadi 

rahasia internal sekolah, hasil penilaian itu hanya bisa diketahui oleh Kepala 

Sekolah dan Yayasan saja. Kepala Sekolah hanya memberitahu pada guru atau 

pegawai yang bersangkutan, sesama guru dan pegawai yang lain pun tidak tahu 

hasil dari penilaian teman kerjanya. Namun secara keseluruhan hasil penilaian 

mereka sudah cukup baik, karena kalau belum baik mereka tidak akan bekerja 

sampai sekarang. Jika ada guru atau pegawai yang melanggar dan kurang sesuai 

dengan aturan, mereka akan mendapat peringatan/nasehat langsung dari Kepala 

Sekolah tanpa diketahui oleh rekan kerjanya yang lain. 

Pengalaman kerja guru dan pegawai disini sudah cukup bagus karena 

mayoritas mereka sudah bekerja sekitar sepuluh tahunan, dan saya sendiri sudah 

bekerja disini selama 16 tahun, 14 tahun menjadi guru dan 2 tahun jadi Kepala 

Sekolah. 
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Hasil Wawancara 6 

 

Nara sumber : Ari Trisnawati, A.Ma 

Jabatan : Guru Kelas 

Waktu  : 26 Januari 2016 

Tempat : TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 

 

Pembelajaran kelas pertama dimulai jam 08.00 sampai jam 9, kemudian 

dilanjutkan kelas sentra  sampai jam 1. Setiap kelas memiliki wali kelas masing-

masing, tapi wali kelas itu tidak selalu mengajar di kelas yang sama. Setiap 

pembelajaran sentra memiliki penanggung jawabnya masing-masing dan kelasnya 

pun berpindah-pindah karena setiap kelas sentra berbeda tempat. Sebelum masuk 

kelas, guru mempersiapkan media dan membuat seting kelas sesuai dengan materi 

sentra yang akan diajarkan. Contohnya di kelas keagamaan, saya menggunakan 

kartu bergambar, penjepit, tali, dan lego berwarna, sebelum mulai kelas saya 

sudah mempersipkan barang-barang tersebut, barang-barang itu digunakan untuk 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi, jadi pembelajaran tidak 

monoton.  
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Hasil Wawancara 1 

 

Nara sumber : Zakiyah Sitatun Asma, S.Pd.I. 

Jabatan : Guru Kelas 

Waktu  : 7 September 2015 

Tempat  : TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 

 

Narasumber pertama bernama Sita (29), bekerja sebagai guru sejak tahun 

2006, berpendidikan S1 STAIM PAI dan D2 PG PAUD. Alasan bekerja di 

sekolah tersebut adalah karena memilih pekerjaan yang sesuai dengan jadwal 

kegiatan keluarga. 

Pegawai baru diberikan orientasi saat pertama kali masuk. Orientasi 

diberikan satu kali setiap pekan selama dua bulan, tapi sekarang orientasi tersebut 

dilakukan dalam satu waktu yaitu dua hari dua malam. Materi yang diberikan 

selama masa orientasi adalah materi-materi dasar yang berkenaan dengan lembaga 

dan masih bersifat umum oleh yayasan, sedangkan untuk materi-materi teknis 

diberikan oleh masing-masing lembaga karena materi-materi yang bersifat teknis 

berbeda antara TK, SD, dan SMP. Adapun pemateri yang membawakan atau 

menjadi pembicara pada orientasi berbeda-beda, untuk orientasi yang diberikan 

oleh yayasan pembicara berasal dari kalangan yayasan seperti pengurus, kepala 

sekolah, atau orang-orang di luar yayasan yang dianggap mampu dan 

berkompeten dalam materi yang diberikan tersebut. Sedangkan pemateri di 

sekolah diisi oleh orang-orang yang terlibat di sekolah seperti kepala sekolah dan 

guru pendamping dari masing-masing kelas. Pada akhir orientasi sdm baru akan 

menerima catatan/rapot dari yayasan dan catatan dari kepala sekolah dan 

pendamping. 

Proses penerimaan atau seleksi dilakukan hanya oleh yayasan. Jika 

sekolah mengalami kekurangan pegawai maka sekolah akan mengajukan 

permintaan SDM baru pada yayasan dan yayasan akan melakukan rekruitmen 

sesuai dengan jenis pekerjaan yang diminta. Jika banyak sekolah yang meminta 

SDM baru yayasan akan melakukan perekrutan besar dan melakukan seleksi, 
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kemudian SDM yang diterima akan ditawarkan ke sekolah-sekolah yang 

membutuhkan.  

Setelah diterima dan ditempatkan di sekolah, pegawai dimagangkan 

selama kurang lebih dua bulan, jika setelah masa magang tersebut pegawai 

diberikan kebebasan untuk melanjutkan bekerja atau keluar dari yayasan. Jika 

pegawai tersebut memilih untuk melanjutkan bekerja, maka pegawai tersebut akan 

menerima catatan-catatan perbaikan dari kepala sekolah dan guru atau staf yang 

mendampingi selama masa magang. 

Pelatihan diberikan oleh yayasan dan sekolah. Pelatihan oleh yayasan 

diberikan sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat oleh yayasan sendiri, 

sedangkan pelatihan di sekolah diberikan dalam jangka waktu 2 atau 3 bulan 

sekali sesuai dengan jadwal sekolah dengan mengundang pembicara dari luar. 

Selain pelatihan yang diberikan oleh internal lembaga, kepala sekolah juga 

mengirim para pegawai mengikuti pelatihan yang diadakan oleh lembaga atau 

organisasi lain di luar sekolah secara bergantian dan di luar jam pelajaran sekolah. 

Setiap bulan para pegawai juga diberikan pelatihan keterampilan seperti renang 

dan senam. 

Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru dapat dibicarakan atau 

diselesaikan dengan forum syuro yang diadakan setiap akhir pekan, pada forum 

syuro tersebut setiap pegawai dapat menyampaikan keluhan atas permasalahannya 

kemudian dipecahkan bersama-sama oleh kepala sekolah dan pegawai lainnya. 

Paling kesulitannya itu, kita sulit untuk mengikuti pelatihan di luar sekolah 

soalnya waktu sekolah yang padat.   

Penilaian atau evaluasi pegawai dilakukan secara tertulis oleh kepala 

sekolah dengan memberikan catatan-catatan prestasi dan hal-hal yang masih harus 

diperbaiki oleh pegawai. Evaluasi ini dilaksanakan setiap dua tahun sekali yang 

berujung dengan kenaikan gaji atau pemberian tunjangan. 
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Hasil Wawancara 2 

 

Nara sumber : Tri Windarsih, S.Pd. 

Jabatan : Guru Kelas 

Waktu  : 4 September 2015 

Tempat : TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 

 

Nara sumber kedua adalah seorang guru yang bernama Tri Winarsih 

berusia 31 tahun mengajar sudah 10 tahun sejak 2005. Latar belakang pendidikan 

adalah S1 PGSIT Luqman Alhakim. Berkenaan dengan orientasi narasumber 

menjawab orientasi diberikan di awal masuk ke lembaga Salman Al-farisi, 

orientasi yang diterima dilakukan secara formal selama dua bulan  ketika jam 

belajar sekolah selesai. Materi orentasi berkenaan dengan perkenalan yayasan dan 

lembaga, kurikulum yang diajarkan, cara menangani anak termasuk thaharoh, dan 

dasar-dasar dalam mengajar. Setelah masa orientasi, SDM baru akan diberikan 

tugas secara bertahap dari yang paling mudah sampai menjadi penanggung jawab 

kelas, seperti awal masuk guru baru diberikan tugas untuk mengawasi atau 

menjaga anak dan mengantar anak ke toilet selama kegiatan di dalam kelas, 

setelah guru baru tersebut terbiasa dengan kegiatan tersebut kemudian guru baru 

akan diminta untuk memimpin kelas, menyiapkan dan memberikan materi selama 

kelas berlangsung dengan dibantu oleh guru kelas. 

Tentang pelatihan, pelatihan diberikan kepada seluruh SDM dengan tujuan 

menambah wawasan, ilmu dan keterampilan dalam dunia pendidikan agar SDM 

dapat memperbaiki kinerja dan menyelesaikan permasalahan yang sering muncul. 

Karena sekolah TB-KB-TK Salman Al-Farisi ini menginduk ke yayasan, maka 

pelatihan SDM pun tidak hanya diberikan oleh internal sekolah saja tapi juga oleh 

yayasan. Pelatihan yang diberikan oleh sekolah biasanya dilakukan 1 kali dalam 

sebulan, qiro’ati termasuk salah satu materi yang rutin diberikan karena pegawai 

terutama guru harus bisa mengajarkannya kembali pada anak didiknya dengan 

baik dan benar. 
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Adapun kesulitan yang selama ini dirasakan selama menjadi guru di TB-

KB-TK Salman Al-farisi hanya seputar penanganan anak dan kegiatan belajar 

mengajar. Meskipun masalah-masalah tersebut sering terjadi tapi selalu dapat 

terselesaikan dengan baik karena setiap masalah yang terjadi tidak hanya 

diselesaikan oleh masing-masing individu saja tapi juga oleh kepala sekolah dan 

guru-guru lainnya. Kesulitan lainnya adalah SDM tidak bisa dengan leluasa 

mengikuti pelatihan di luar sekolah karena terbatas oleh jam sekolah yang 

berakhir sampai sore, tapi meskipun begitu sekolah memberikan kesempatan para 

pegawai untuk mengikuti pelatihan diluar meski secara bergantian.  
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Hasil Wawancara 3 

 

Nara sumber : Siti Maryam Nurhandayani, A.Md 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Waktu  : 11 September 2015 

Tempat : TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 

 

TB-KB-TK Salman Al-farisi berada di bawah naungan yayasan Salman 

Al-farisi maka secara umum manajemen sekolah diatur oleh yayasan namun 

sekolah tetap diberikan kewenangan untuk membuat otonomi sekolah. Begitu juga 

dalam hal manajemen Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Manusia sekolah 

dikelola oleh yayasan. Satu bulan sekali yayasan mengadakan rapat yang diikuti 

oleh kepala sekolah-kepala sekolah yang berada di bawah naungan yayasan 

Salman Al-farisi, kemudian kepala sekolah akan melaporkan kondisi sekolahnya 

masing-masing, menyampaikan permasalahan dan menyelesaikannya bersama, 

forum ini juga digunakan sebagai tempat bertukar pikiran dan penyampaian 

kebijakan-kebijakan dari yayasan kepada sekolah. 

Ketika peneliti bertanya tentang sumber daya manusia, pertama kali kepala 

sekolah menjelaskan hal yang berkenaan dengan perencanaan SDM. Langkah 

awal dalam perencanaan, kepala sekolah harus mengetahui terlebih dahulu kondisi 

seluruh SDM di lembaga yang dipimpinnya, pada awal tahun pembelajaran kepala 

sekolah membuat rencana kerja guru untuk satu tahun pembelajaran, seluruh guru, 

staf administrasi, tenaga kebersihan dan staf lainnya diminta untuk mengisi 

rencana kerja tersebut, selain itu SDM yang akan melakukan cuti harus membuat 

surat izin cuti. Dari rencana kerja yang sudah diisi oleh seluruh SDM tersebut 

kepala sekolah dapat mengetahui siapa saja yang akan bekerja selama satu tahun 

ajaran dan siapa saja yang akan melakukan cuti disertai dengan alasan masing-

masing. Setelah membuat rekapan dari buku rencana kerja tersebut, kepala 

sekolah dapat mengetahui dan menganalisa berapa jumlah SDM yang dibutuhkan 

untuk satu tahun ke depan kemudian kepala sekolah akan melaporkannya pada 

yayasan.  
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Yayasan menindak lanjuti laporan kepala sekolah dengan 

mendiskusikannya dalam rapat yayasan. Jika permintaan SDM dari sekolah 

disetujui, maka yayasan akan membuat kepanitian untuk penerimaan SDM. 

Yayasan membuka lowongan kemudian para pelamar yang memenuhi syarat 

administrasi akan diseleksi dengan wawancara, Tes Potensi Akademik (TPA), dan 

microteaching. Kemudian pelamar yang lolos seleksi akan diterima oleh yayasan 

dan hanya ditempatkan di sekolah atau lembaga yang membutuhkan SDM baru, 

sekolah tidak diberi kewenangan memilih SDM baru secara personal, misalnya 

sekolah A hanya membutuhkan 1 guru dan 1 tenaga kebersihan maka yayasan 

juga hanya akan memberikan 1 guru dan 1 tenaga kebersihan saja. Sekolah harus 

sudah memiliki SDM baru sebelum SDM yang berencana cuti itu benar-benar cuti 

dan meninggalkan sekolah, contohnya jika ada guru yang hamil maka kepala 

sekolah harus mengetahui HPL guru tersebut, misalnya bulan maret adalah HPL-

nya maka sebelum bulan maret sekolah harus sudah mendapatkan pengganti. 

Adapun proses penempatan SDM baru adalah SDM baru ditempatkan 

sesuai dengan kemampuan SDM baru, kebutuhan sekolah, kondisi guru, dan 

kondisi siswa. Setelah SDM baru tersebut ditempatkan pada posisi yang tepat, 

SDM tersebut akan diberikan orientasi oleh yayasan dan sekolah. Orientasi dari 

yayasan saat ini dipadatkan, jadi waktunya lebih singkat dari orientasi sebelumnya 

dengan materi manajemen, pengelolaan kelas, dan materi-materi lain yang 

berhubungan dengan pendidikan, sedangkan orientasi oleh sekolah yaitu dengan 

diberikan pembimbing yang sesuai dengan kondisi, guru baru akan dibimbing 

oleh wakil kepala kurikulum dan guru yang sudah lama dan berpengalan di 

sekolah tersebut, guru baru akan dilatih cara mengajar, mengatasi anak, berkreasi 

dan lainnya. Begitu juga dengan staf administrasi baru akan dibimbing oleh staf 

administrasi yang lebih berpengalaman di sekolah tersebut. 

Sekolah memberikan pelatihan kepada seluruh SDM untuk meningkatkan 

kualitas dan keterampilan dalam bekerja, selain pelatihan yang berhubungan 

dengan keterampilan, sekolah juga memberikan pelatihan keagamaan secara rutin 

setiap satu bulan sekali karena SDM tidak hanya membutuhkan penguatan ilmu 

dan kemampuan saja tapi juga penguatan mental dan rohani, mereka harus 
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bekerja/mengajar dengan hati dan bukan hanya karena tuntutan pekerjaan. Selain 

pelatihan dari sekolah, SDM juga menerima pelatihan dari luar sekolah, kepala 

sekolah mengutus pegawai secara bergantian untuk mengikuti seminar, workshop, 

atau pelatihan yang diadakan oleh eksternal sekolah yang berkenaan dengan 

pendidikan. Selain guru dan pegawai Kepala Sekolah juga menerima pelatihan 

dari Yayasan yang diikuti oleh seluruh Kepala Sekolah yang ada di bawah 

Yayasan Salman Al Farisi. 

Sedangkan dalam hal penilaian SDM, penilaian dilakukan setiap dua tahun 

sekali. Saya menilai seluruh SDM melalui lembar penilaian kinerja, kepala 

sekolah mengisi lembar tersebut sesuai dengan kondisi sebenarnya dan perbaikan-

perbaikan yang perlu ditindaklanjuti oleh masing-masing SDM. Bagi SDM yang 

berprestasi atau baik dalam menjalankan pekerjaannya akan diberikan 

penghargaan dari sekolah termasuk pemberian tunjangan.  
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Hasil Wawancara 5 

 

Nara sumber : Siti Maryam Nurhandayani, A.Md 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Waktu  : 26 Januari 2016 

Tempat : TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 

 

Mengenai pemberian tugas kelas untuk guru-guru, disni semua guru 

menjadi penanggung jawab sentra dan mengjar siswa yang sama, jadi semua guru 

memiliki beban kerja yang sama. Masing-masing kelas sentra memiliki 

tempat/kelas yang tetap hanya siswanya saja yang berpindah ketika kelas berganti. 

Untuk penilaian, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya penilaian 

disini menggunakan lembar penilaian kinerja yang diisi langsung oleh Kepala 

Sekolah, hasil dari penilaiannya tidak bisa kami berikan karena itu menjadi 

rahasia internal sekolah, hasil penilaian itu hanya bisa diketahui oleh Kepala 

Sekolah dan Yayasan saja. Kepala Sekolah hanya memberitahu pada guru atau 

pegawai yang bersangkutan, sesama guru dan pegawai yang lain pun tidak tahu 

hasil dari penilaian teman kerjanya. Namun secara keseluruhan hasil penilaian 

mereka sudah cukup baik, karena kalau belum baik mereka tidak akan bekerja 

sampai sekarang. Jika ada guru atau pegawai yang melanggar dan kurang sesuai 

dengan aturan, mereka akan mendapat peringatan/nasehat langsung dari Kepala 

Sekolah tanpa diketahui oleh rekan kerjanya yang lain. 

Pengalaman kerja guru dan pegawai disini sudah cukup bagus karena 

mayoritas mereka sudah bekerja sekitar sepuluh tahunan, dan saya sendiri sudah 

bekerja disini selama 16 tahun, 14 tahun menjadi guru dan 2 tahun jadi Kepala 

Sekolah. 
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Hasil Wawancara 6 

 

Nara sumber : Ari Trisnawati, A.Ma 

Jabatan : Guru Kelas 

Waktu  : 26 Januari 2016 

Tempat : TB-KB-TKIT Salman Al Farisi 1 

 

Pembelajaran kelas pertama dimulai jam 08.00 sampai jam 9, kemudian 

dilanjutkan kelas sentra  sampai jam 1. Setiap kelas memiliki wali kelas masing-

masing, tapi wali kelas itu tidak selalu mengajar di kelas yang sama. Setiap 

pembelajaran sentra memiliki penanggung jawabnya masing-masing dan kelasnya 

pun berpindah-pindah karena setiap kelas sentra berbeda tempat. Sebelum masuk 

kelas, guru mempersiapkan media dan membuat seting kelas sesuai dengan materi 

sentra yang akan diajarkan. Contohnya di kelas keagamaan, saya menggunakan 

kartu bergambar, penjepit, tali, dan lego berwarna, sebelum mulai kelas saya 

sudah mempersipkan barang-barang tersebut, barang-barang itu digunakan untuk 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi, jadi pembelajaran tidak 

monoton.  
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